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Abstrak

Big Data telah menjadi elemen yang penting dalam banyak proyek teknologi informasi, terutama
dalam dunia pendidikan tinggi. Proyek-proyek yang melibatkan Big Data sering kali dihadapkan pada risiko
yang kompleks, mulai dari risiko teknis, operasiona, hingga risiko yang berhubungan dengan keberhasilan
implementasi. Jurusan Sistem Informasi di Kampus X memiliki peran penting dalam mempersiapkan
mahasiswa untuk mengelola risiko-risiko ini, dengan menggunakan alat dan teknik analisis risiko kuantitatif.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan Quantitative Risk Management Tools dalam
proyek-proyek Big Data yang dikerjakan oleh mahasiswa Sistem Informasi. Alat-alat yang diambil dari
kerangka kerja PMBOK, seperti Simulasi Monte Carlo, Expected Monetary Value (EMYV), dan
Analisis Sensitivitas, akan dieksplorasi dalam konteks proyek mahasiswa. Studi ini menyoroti bagaimana
penerapan alat-alat tersebut dapat membantu mahasiswa dalam mengukur risiko secara objektif,
memahami potensi dampak terhadap proyek, dan mengambil keputusan yang lebih terinformasi. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan lebih mendalam bagi mahasiswa dalam mengelola
risiko proyek Big Data dan mempersiapkan mereka menghadapi tantangan di dunia kerja.

Kata kunci: Manajemen Risiko, Big Data, Proyek Teknologi Informasi, PMBOK, Simulasi Monte Carlo,
Expected Monetary Value, Analisis Sensitivitas

PENDAHULUAN

Dalam dunia modern yang serba digital, Big Data telah menjadi salah satu elemen
penting dalam pengelolaan informasi, pengambilan keputusan, dan pengembangan teknologi di
berbagai sektor. Big Data merujuk pada volume data yang besar, kecepatan pengolahan yang
cepat, serta variasi data yang beragam. Pengelolaan proyek Big Data memerlukan pendekatan
yang sistematis dan terukur, khususnya dalam hal manajemen risiko, karena proyek semacam ini
sering kali melibatkan ketidakpastian yang tinggi dan beragam tantangan teknis.

Dalam konteks akademik, mahasiswa Sistem Informasi memiliki peran penting dalam
memahami dan mengelola proyek berbasis Big Data. Salah satu tantangan yang sering dihadapi
mahasiswa dalam mengelola proyek Big Data adalah kemampuan untuk mengidentifikasi dan
mengatasi berbagai risiko yang mungkin timbul selama proses pelaksanaan proyek. Oleh karena
itu, penguasaan manajemen risiko dengan menggunakan alat-alat kuantitatif menjadi krusial
dalam memastikan kesuksesan proyek mereka.

Manajemen risiko adalah proses penting dalam pengelolaan proyek yang bertujuan
untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan merespons risiko-risiko yang dapat memengaruhi
pencapaian tujuan proyek. Salah satu pendekatan yang sering digunakan dalam manajemen risiko
adalah penggunaan alat-alat kuantitatif untuk mengukur dan memproyeksikan dampak risiko
secara objektif. Alat kuantitatif seperti Simulasi Monte Carlo, Expected Monetary Value
(EMYV), dan Analisis Sensitivitas memungkinkan tim proyek untuk menganalisis risiko secara
mendalam dan mengambil langkah-langkah mitigasi yang tepat berdasarkan data yang terukur.
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Sejalan dengan perkembangan ini, mahasiswa Sistem Informasi di Kampus X dituntut untuk tidak
hanya memahami konsep-konsep dasar manajemen risiko, tetapi juga mampu mengaplikasikan
Quantitative Risk Management Tools dalam proyek yang mereka kerjakan, terutama dalam
proyek Big Data. Kemampuan ini tidak hanya membantu mereka dalam menyelesaikan proyek
secara efisien, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan serupa di dunia
profesional.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana mahasiswa Sistem Informasi di
Kampus X menggunakan Quantitative Risk Management Tools dalam proyek Big Data
mereka. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai
efektivitas penggunaan alat-alat kuantitatif tersebut dalam mengelola risiko proyek, serta
bagaimana mahasiswa memanfaatkannya untuk menyelesaikan proyek dengan sukses.

Latar Belakang Masalah

Proyek Big Data sering kali dihadapkan pada berbagai tantangan, mulai dari ketidakpastian
dalam pengolahan data, keterbatasan sumber daya, hingga risiko kegagalan teknis yang dapat
mempengaruhi kualitas hasil akhir. Dalam hal ini, manajemen risiko menjadi kunci untuk
mengantisipasi dan meminimalkan dampak negatif dari risiko-risiko tersebut. Namun, banyak
mahasiswa Sistem Informasi yang masih mengalami kesulitan dalam menerapkan pendekatan yang
tepat untuk mengelola risiko, khususnya dalam menggunakan alat kuantitatif yang dapat
memberikan gambaran lebih objektif terhadap risiko yang mereka hadapi.

Quantitative Risk Management Tools adalah pendekatan yang dapat membantu
mahasiswa dalam mengidentifikasi dan menganalisis risiko secara lebih mendalam. Alat-alat
seperti Simulasi Monte Carlo memungkinkan mereka untuk memproyeksikan berbagai skenario
risiko dan melihat dampaknya terhadap proyek. Expected Monetary Value (EMV) membantu
dalam mengukur risiko secara operasiona, sedangkan Analisis Sensitivitas memungkinkan mereka
untuk melihat variabel mana yang paling mempengaruhi risiko dalam proyek. Penggunaan alat-alat
ini dapat memberikan wawasan yang lebih terukur dalam pengambilan keputusan terkait
manajemen risiko.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini akan menjawab beberapa pertanyaan utama:
|. Bagaimana mahasiswa Sistem Informasi Kampus X menggunakan Quantitative Risk
Management Tools dalam mengelola proyek Big Data?
2. Seberapa efektif penggunaan alat kuantitatif dalam mengidentifikasi dan mengatasi risiko
pada proyek Big Data mahasiswa!?
3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keberhasilan mahasiswa dalam menggunakan
alat kuantitatif untuk mengelola risiko dalam proyek mereka?

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
I. Menganalisis penggunaan Quantitative Risk Management Tools oleh mahasiswa Sistem
Informasi Kampus X dalam proyek Big Data.
2. Menilai efektivitas penggunaan alat-alat kuantitatif dalam membantu mahasiswa mengelola
risiko proyek.
3. Mengidentifikasi tantangan dan faktor yang mempengaruhi kemampuan mahasiswa dalam
menggunakan alat-alat kuantitatif untuk mengatasi risiko dalam proyek Big Data.
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Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

|. Bagi Mahasiswa Sistem Informasi: Memberikan wawasan yang lebih mendalam
tentang pentingnya penggunaan alat kuantitatif dalam manajemen risiko proyek Big Data
dan bagaimana alat tersebut dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam menghadapi
tantangan proyek.

2. Bagi Kampus X: Sebagai bahan evaluasi dan pengembangan kurikulum terkait
manajemen risiko dan Big Data, serta sebagai acuan untuk mengintegrasikan penggunaan
alat kuantitatif dalam proses pembelajaran.

3. Bagi Dunia Industri: Memberikan gambaran tentang kesiapan mahasiswa dalam
mengaplikasikan teknik manajemen risiko kuantitatif dalam dunia kerja, khususnya dalam
proyek teknologi informasi dan Big Data.

TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian ini berfokus pada penggunaan Quantitative Risk Management Tools dalam
manajemen risiko proyek Big Data yang dilakukan oleh mahasiswa Sistem Informasi. Beberapa
konsep kunci seperti manajemen risiko, Big Data, dan alat manajemen risiko kuantitatif akan
dijelaskan lebih mendalam dalam bagian ini. Selain itu, literatur yang relevan dengan alat
kuantitatif seperti Simulasi Monte Carlo, Expected Monetary Value (EMV), dan Analisis
Sensitivitas akan diulas untuk memberikan kerangka teori yang mendukung penelitian ini.

I. Manajemen Risiko Proyek

Manajemen risiko proyek adalah proses sistematis untuk mengidentifikasi, menganalisis,
dan menanggapi risiko yang mungkin memengaruhi pencapaian tujuan proyek. PMBOK (Project
Management Body of Knowledge) mendefinisikan manajemen risiko sebagai upaya proaktif untuk
mengantisipasi potensi kejadian yang dapat berdampak pada proyek dan mengambil langkah-
langkah yang tepat untuk mengurangi atau mengatasi dampak tersebut (Project Management
Institute, 2017). Dalam konteks proyek Big Data, risiko dapat mencakup berbagai faktor,
termasuk keterlambatan, kesalahan analisis data, hingga risiko operasiona yang disebabkan oleh
biaya teknologi.

Kerzner (2017) menyatakan bahwa manajemen risiko yang efektif dalam proyek teknologi
informasi, termasuk Big Data, memerlukan alat dan teknik yang terukur untuk mengidentifikasi
dan mengevaluasi risiko, serta untuk memastikan bahwa proyek berjalan sesuai dengan rencana.

2.Big Data dalam Proyek Teknologi Informasi

Big Data mengacu pada volume, variasi, dan kecepatan data yang sangat besar dan
membutuhkan teknologi serta teknik khusus untuk memproses dan menganalisisnya. McAfee &
Brynjolfsson (2012) menyatakan bahwa organisasi yang menggunakan Big Data dapat
meningkatkan efisiensi, tetapi mereka juga harus siap menghadapi risiko besar yang terkait
dengan pengelolaan data yang kompleks. Di lingkungan akademik, mahasiswa Sistem Informasi
dihadapkan pada tantangan dalam mengelola proyek Big Data, termasuk dalam hal teknis dan
manajemen risiko.

Mahasiswa yang mengerjakan proyek Big Data sering kali harus mengatasi keterbatasan
dalam infrastruktur teknologi, biaya operasional, serta keterbatasan sumber daya manusia. Oleh
karena itu, pemahaman tentang alat manajemen risiko kuantitatif menjadi sangat penting untuk
membantu mengelola proyek Big Data dengan lebih baik.
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3.Alat Kuantitatif dalam Manajemen Risiko

Quantitative Risk Management Tools menawarkan pendekatan berbasis data untuk
mengevaluasi risiko dalam proyek. Beberapa alat kuantitatif yang umum digunakan di bidang ini
adalah:

3.1. Simulasi Monte Carlo

Simulasi Monte Carlo adalah metode yang digunakan untuk memodelkan kemungkinan
hasil dari suatu sistem yang kompleks dengan menggunakan distribusi probabilitas untuk
menggambarkan ketidakpastian (Chapman & Ward, 2011). Dalam manajemen risiko proyek,
Simulasi Monte Carlo memungkinkan pengguna untuk membuat skenario yang berbeda
berdasarkan risiko yang teridentifikasi dan melihat kemungkinan dampak pada proyek. Menurut
Pritchard (2014), simulasi ini sangat efektif untuk mengevaluasi risiko dalam proyek dengan
tingkat ketidakpastian yang tinggi, seperti dalam proyek Big Data.

Dalam proyek mahasiswa Sistem Informasi, Simulasi Monte Carlo bisa digunakan untuk
mengevaluasi risiko keterlambatan pengiriman proyek atau masalah teknis yang timbul selama
pemrosesan data.

3.2. Expected Monetary Value (EMV)

Expected Monetary Value (EMV) adalah alat kuantitatif yang digunakan untuk
menghitung dampak operasiona dari suatu risiko berdasarkan kemungkinan terjadinya risiko
tersebut (Project Management Institute, 2017). EMV menghitung nilai ekspektasi dari risiko
dengan cara mengalikan kemungkinan risiko dengan dampak operasionanya. Alat ini sangat
berguna dalam mengelola risiko proyek yang melibatkan aspek biaya, seperti pembelian lisensi
perangkat lunak, perbaikan infrastruktur teknologi, atau biaya yang timbul akibat kegagalan teknis
dalam proyek Big Data.

Penggunaan EMV dalam proyek Big Data mahasiswa membantu mereka untuk
memproyeksikan potensi kerugian operasiona dan merencanakan langkah mitigasi yang tepat.
3.3.Analisis Sensitivitas

Analisis Sensitivitas digunakan untuk mengidentifikasi variabel atau faktor yang paling
mempengaruhi hasil dari proyek (Kerzner, 2017). Dalam manajemen risiko, alat ini membantu tim
proyek untuk memfokuskan perhatian pada variabel yang memiliki dampak terbesar terhadap
keberhasilan atau kegagalan proyek. Pada proyek Big Data, analisis sensitivitas dapat digunakan
untuk memahami sejauh mana faktor-faktor seperti volume data, kualitas data, atau kecepatan
pemrosesan mempengaruhi risiko keterlambatan atau kegagalan proyek.

Chapman & Ward (201 ) menyatakan bahwa Analisis Sensitivitas adalah alat yang penting
dalam proses pengambilan keputusan berbasis risiko, terutama dalam konteks proyek yang
kompleks seperti Big Data.

4. PMBOK dan Alat Manajemen Risiko

Project Management Body of Knowledge (PMBOK) memberikan kerangka kerja yang
sistematis dalam manajemen proyek, termasuk manajemen risiko. Menurut PMBOK (2017),
proses manajemen risiko terdiri dari identifikasi risiko, analisis risiko kualitatif dan kuantitatif,
serta perencanaan respons risiko. Penggunaan alat-alat kuantitatif seperti Simulasi Monte Carlo,
EMV, dan Analisis Sensitivitas sangat ditekankan dalam PMBOK sebagai bagian dari pendekatan
manajemen risiko yang lebih objektif dan berbasis data.

5. Studi Terdahulu
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Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan pentingnya penggunaan alat kuantitatif dalam
manajemen risiko proyek teknologi informasi. Pritchard (2014) menunjukkan bahwa penggunaan
alat kuantitatif seperti Simulasi Monte Carlo secara signifikan dapat meningkatkan akurasi
prediksi risiko dan meminimalkan dampak negatif pada proyek. Studi lain oleh Chapman & Ward
(2011) juga menemukan bahwa integrasi alat kuantitatif dalam manajemen risiko meningkatkan
kemampuan tim proyek dalam menghadapi ketidakpastian.

Dalam

konteks

pendidikan, penelitian oleh Kerzner (2017) menemukan bahwa

pengenalan alat kuantitatif manajemen risiko kepada mahasiswa sistem informasi meningkatkan
kemampuan mereka dalam memahami dinamika proyek yang kompleks dan membantu mereka
mengembangkan keterampilan dalam pengambilan keputusan.

Tabel |.Tinjuan Pustaka tentang Quantitative Risk Management Tools

No | Penulis/ Tahun | Judul Tujuan Metode Temuan Keterkaitan
1 Khan, F. 1., & 12SI: A Mengembangkan | Model Alat 12SI dapat | Menunjukkan alat
Amyotte, P. R. | comprehensive | alat kuantitatif kuantitatif | digunakan kuantitatif yang
(2005) guantitative yang berbasis untuk relevan dengan
tool for komprehensif 12SI mengevaluasi | pengelolaan risiko
inherent safety | untuk evaluasi (Inherent keamanan proyek Big Data
and cost keamanan dan Safety intrinsik dan
evaluation biaya Index) biaya dalam
sistem proses
2 Josefsen, M. Rapid Mengukur risiko | Metode Mampu Pendekatan
H., et al. Quantification | infeksi PCR Real- memberikan serupa bisa
(2010) of Viable Campylobacter time dan perkiraan digunakan untuk
Campylobacter | dengan metode analisis risiko yang risiko cepat dalam
Bacteria on kuantitatif kuantitatif | akurat dalam proyek Big Data
Chicken waktu singkat
Carcasses
3 Salahshour, F.,, | Clinical and Mengembangkan | Metode Penggunaan Penggunaan
et al. (2021) chest CT model kuantitatif | scoring alat prediksi model scoring
features as a untuk prediksi semi- kuantitatif untuk manajemen
predictive tool | perkembangan kuantitatif | terbukti efektif | risiko proyek
for COVID-19 klinis pasien dalam
clinical CovID-19 memprediksi
progress perkembangan
klinis
4 Goh,C.F, & The Identifikasi dan Survei, Identifikasi Menunjukkan
Abdul- identification manajemen wawancara, | risiko utama pentingnya
Rahman, H. and risiko utama analisis dalam proyek | manajemen risiko
(2013) management dalam proyek kuantitatif | konstruksi dalam proyek
of major risks konstruksi risiko Malaysia dan besar, relevan
in the pendekatan untuk proyek Big
Malaysian mitigasinya Data
construction
industry
5 Kutsch, E., & The rational Mengidentifikasi | Studi kasus, | Banyak proyek | Menekankan
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Hall, M. (2009) | choice of not alasan tidak wawancara, | IT gagal karena | perlunya alat
applying menerapkan dan analisis | kurangnya manajemen risiko
project risk manajemen kuantitatif | penerapan dalam proyek IT,
management risiko dalam manajemen relevan dengan
in information | proyek TI risiko proyek Big Data
technology
projects

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan Quantitative Risk Management Tools dalam
proyek Big Data mahasiswa Sistem Informasi. melalui metode studi kasus Data diambil dari
proyek Big Data yang sedang atau telah dikerjakan oleh mahasiswa Jurusan Sistem Informasi di
Kampus X. Dalam setiap kasus, risiko diidentifikasi dan dinilai menggunakan alat kuantitatif
seperti Simulasi Monte Carlo, Expected Monetary Value (EMYV), dan Analisis
Sensitivitas. Setiap tahapan dirancang untuk memberikan pemahaman yang mendalam terkait
risiko proyek, penggunaan alat kuantitatif, serta bagaimana hasil dari penggunaan alat tersebut
dapat memberikan solusi efektif dalam pengelolaan risiko proyek.

Tahapan metodologi meliputi:
. Pengumpulan Data Proyek:

Langkah pertama dalam metodologi ini adalah pengumpulan data proyek.
Data ini mencakup informasi mengenai risiko yang mungkin terjadi, durasi proyek,
Operasional yang dialokasikan, serta faktor-faktor lain yang memengaruhi keberhasilan
proyek Big Data. Proyek mahasiswa sering kali melibatkan tim kecil dengan sumber daya
yang terbatas, sehingga data ini sangat penting untuk memberikan gambaran tentang
potensi kendala yang dapat terjadi.

Tabel 2 pengumpulan data proyek

Komponen Keterangan Data Terkait

Durasi Proyek Estimasi waktu penyelesaian 3 bulan

Kebutuhan Proyek | Jenis Kebutuhan Data Terstruktur, semi, tidak
terstruktur

Risiko Proyek Kemungkinan risiko teknis Invalid dataset, anomaly, dan,
kerusakan perngkat dan data

Data yang dikumpulkan meliputi:

|. Durasi Proyek: Berapa lama proyek akan berlangsung.

2. Kebutuhan Proyek: Biaya yang diperlukan untuk menyelesaikan proyek, termasuk
data yang dikumpuklan, serta biaya operasional.

3. Risiko Proyek: Data tentang risiko yang terkait dengan keterlambatan, kegagalan
teknis, atau masalah lainnya.

2. ldentifikasi Risiko:
Tahap berikutnya adalah identifikasi risiko, yaitu proses sistematis untuk
mengenali risiko-risiko yang mungkin terjadi selama proyek berlangsung. Dalam konteks
proyek Big Data, risiko dapat berkisar dari masalah teknis, seperti kegagalan perangkat
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keras, hingga risiko non-teknis seperti keterbatasan Operasional atau keterlambatan
penyelesaian.

Risiko utama yang diidentifikasi adalah:

|. Keterlambatan: Proyek melebihi tenggat waktu yang direncanakan.

2. Kesalahan Analisis Data: Kegagalan dalam menganalisis data secara akurat.

3. Keterbatasan Teknologi: Infrastruktur yang kurang memadai untuk menangani
volume Big Data.

4. Biaya Berlebih: Pengeluaran yang melebihi Operasional yang telah ditetapkan.

Alur identifikasi risiko ini ditunjukkan pada flowchart berikut:

Pengumpulan Data Proyek

Identifikasi Risiko

Evaluasi Risiko

Rencana Mitigasi

Gambar | Alur identifikasi risiko
3. Aplikasi Alat Kuantitatif:

Pada tahap ini, alat kuantitatif diterapkan untuk menganalisis risiko yang telah
diidentifikasi. Menggunakan Simulasi Monte Carlo, EMV, Analisis Sensitivitas :
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Simulasi Monte Carlo: Digunakan untuk memprediksi hasil dari berbagai
skenario risiko berdasarkan probabilitas. Simulasi ini dapat memberikan visualisasi tentang
bagaimana risiko tertentu dapat memengaruhi proyek secara keseluruhan.

Expected Monetary Value (EMV): Menghitung dampak operasiona dari setiap
risiko yang diidentifikasi. Alat ini memberikan estimasi nilai ekspektasi moneter yang
memungkinkan tim proyek untuk mempersiapkan operasional mitigasi risiko.

Analisis Sensitivitas: Digunakan untuk mengetahui variabel risiko mana yang
paling signifikan dalam mempengaruhi hasil proyek. Ini membantu dalam mengidentifikasi
area yang memerlukan perhatian khusus.

4. Analisis Hasil:

Setelah aplikasi alat kuantitatif dilakukan, hasilnya akan dianalisis. Proses ini
melibatkan evaluasi tentang bagaimana risiko yang diidentifikasi dapat berdampak pada
durasi, biaya, dan keberhasilan proyek. Hasil dari simulasi Monte Carlo, EMV, dan
Analisis Sensitivitas memberikan wawasan yang mendalam mengenai risiko yang perlu
diatasi untuk meningkatkan keberhasilan proyek.

Sebagai contoh, hasil dari Simulasi Monte Carlo dapat memprediksi kemungkinan
keterlambatan proyek sebesar 20%, sedangkan EMV memberikan estimasi kerugian
operasiona sebesar Rp 2.000.000 akibat risiko tersebut.

Grafik hasil Simulasi Monte Carlo

Persentase Risiko dari Hasil Simulasi Monte Carlo
30.0%

30 A

25 A

0,
20 1 20.0%

15 1

Persentase Risiko (%)

104 10.0%

T T T
Keterlambatan Proyek Pembengkakan Anggaran Kesalahan Analisis Data
Jenis Risiko

Gambar 2 persentase risiko dari hasil simulasi monte carlo

Tabel 3 analisis hasil monte carlo
Variabel Risiko Probabilitas | Dampak Potensial Hasil Simulasi
(%) Monte Carlo
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Keterlambatan 30% 2 Minggu Keterlambatan 25%

Proyek kemungkinan
terjadi

Pembengkakan 20% Data kurang sesuai kebutuhan | 15%

Kebutuhan awal kemungkinan
terjadi

Kesalahan 10% Kegagalan analisis 10%

Analisis Data kemungkinan
terjadi

5. Studi Kasus:
Studi kasus akan digunakan untuk melihat bagaimana alat kuantitatif ini diaplikasikan
dalam pengelolaan risiko nyata pada proyek mahasiswa Sistem Informasi. Dalam studi
kasus ini, proyek Big Data yang dikerjakan oleh sekelompok mahasiswa akan dianalisis
untuk melihat bagaimana risiko dikelola dan alat kuantitatif tersebut membantu dalam
proses pengambilan keputusan.

Hasil studi kasus ini menunjukkan bahwa penggunaan Simulasi Monte Carlo dan EMV
membantu mahasiswa untuk mempersiapkan rencana mitigasi risiko lebih baik, dan
Analisis Sensitivitas memberikan pemahaman mendalam tentang variabel yang paling
mempengaruhi keberhasilan proyek.

Grafik dan Analisis Sensitivitas
Grafik Analisis Sensitivitas Variabel Risiko
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Kecepatan Pemrosesan 4

Kualitas Data

Variabel Risiko

30.0%

Volume Data

0 5 10 15 20 25 30 35 40
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Gambar 3 grafik analisis sensitifitas
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Analisis Sensitivitas memberikan informasi tentang variabel-variabel yang memiliki
dampak signifikan terhadap proyek. Berikut adalah contoh grafik Analisis Sensitivitas:

Tabel 4 grafik Analisis Sensitivitas

Variabel Risiko Dampak (%) Tingkat Pengaruh
Volume Data 30% Tinggi

Kualitas Data 25% Sedang
Kecepatan Pemrosesan 20% Rendah

Grafik tersebut menunjukkan bahwa volume data memiliki dampak yang paling
signifikan terhadap risiko keterlambatan proyek, sehingga tindakan mitigasi harus fokus
pada kapasitas penyimpanan dan pemrosesan data yang memadai.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Isi Hasil dan Pembahasan

Pada proyek Big Data yang dianalisis, penerapan Simulasi Monte Carlo menunjukkan
bahwa banyak proyek mengalami risiko keterlambatan karena kendala teknis dalam pengolahan
volume data besar. Simulasi memberikan skenario optimis, realistis, dan pesimis terkait
kemungkinan keterlambatan. Misalnya, sebuah proyek analisis data kesehatan menunjukkan risiko
keterlambatan hingga 15% jika infrastruktur pemrosesan data tidak ditingkatkan.

Penggunaan EMV memberikan gambaran jelas mengenai dampak risiko dari sudut
pandang operasiona. Dalam proyek mahasiswa yang melibatkan pembelian lisensi perangkat lunak
untuk analisis data, EMV menghitung potensi biaya tambahan yang harus dikeluarkan jika terjadi
keterlambatan dalam lisensi atau permasalahan dalam pemrosesan data.

Sementara itu, Analisis Sensitivitas digunakan untuk mengidentifikasi variabel yang
paling berpengaruh pada risiko, seperti ukuran dataset, kecepatan pemrosesan, dan keterampilan
teknis tim. Hasil dari analisis ini membantu mahasiswa dalam mengambil keputusan lebih terarah,
seperti mengalokasikan sumber daya tambahan untuk variabel yang memiliki dampak terbesar
pada keberhasilan proyek.

hasil dari penerapan Quantitative Risk Management Tools dalam pengelolaan risiko proyek
Big Data mahasiswa. Alat yang digunakan meliputi Simulasi Monte Carlo, Expected
Monetary Value (EMYV), dan Analisis Sensitivitas. Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi
risiko, memprediksi dampak operasiona, serta mengevaluasi variabel risiko kritis dalam proyek.
Proses analisis ini dibagi menjadi beberapa tahapan: pengumpulan data risiko, identifikasi risiko
utama, penerapan alat kuantitatif, dan analisis hasil. Di setiap tahapan, kami akan memberikan
detail yang mendalam dan menampilkan grafik serta koding untuk memudahkan interpretasi hasil
analisis.
|I. Pengumpulan Data Proyek
Pengumpulan Data Proyek merupakan langkah awal yang krusial untuk memahami konteks
proyek Big Data. Dalam tahap ini, data yang dikumpulkan meliputi:

o Data Risiko: Mengidentifikasi berbagai risiko yang mungkin terjadi, baik yang berasal dari
aspek teknis, manajerial, maupun eksternal. Contoh risiko ini termasuk keterlambatan
pengiriman data, masalah dalam pemrosesan data, serta perubahan spesifikasi proyek.

o Durasi Proyek: Mengumpulkan data terkait estimasi waktu penyelesaian proyek, dengan
pertimbangan waktu yang dihabiskan untuk setiap fase pengembangan.
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e Operasiona Proyek: Data mengenai Operasional yang dialokasikan untuk setiap tahap
proyek, termasuk biaya perangkat keras, perangkat lunak, dan tenaga kerja.

Pengumpulan data ini dilakukan melalui survei terhadap mahasiswa yang terlibat dalam proyek
Big Data, serta analisis dokumen proyek sebelumnya. Dengan informasi ini, kita dapat mulai
mengidentifikasi risiko yang mungkin berdampak pada keberhasilan proyek.

2. Identifikasi Risiko

Setelah mengumpulkan data, langkah berikutnya adalah Identifikasi Risiko. Dalam tahap ini, kita
mengidentifikasi risiko utama yang berpotensi mempengaruhi keberhasilan proyek Big Data
mahasiswa. Proses ini melibatkan:

e Analisis Kualitatif: Menggunakan teknik seperti brainstorming dan expert judgment untuk
mengidentifikasi risiko secara umum. Para mahasiswa dan dosen memberikan input
berdasarkan pengalaman mereka dalam proyek sebelumnya.

e Analisis Kuantitatif: Memanfaatkan data yang telah dikumpulkan untuk menilai dampak
dan probabilitas terjadinya masing-masing risiko. Misalnya, keterlambatan proyek bisa
dipengaruhi oleh kualitas data yang tidak memadai atau masalah teknis dalam perangkat
lunak yang digunakan.

tabel yang menggambarkan risiko yang diidentifikasi beserta tingkat probalitas dan dampaknya:
tabel 5 risiko yang diidentifikasi beserta tingkat probalitas

Resiko Probabilitas % Dampak (1-5) Keterangan
Keterlambatan 30% 4 Mempengaruhi
Proyek timeline dan
deliverable
Pembengkakan 20% 3 Mengurangi efektifitas
Operasiona proyek
Kesalahan Analisis | 15% 5 Dapat menyebabkan
Data
keputusan yang salah

Dari tabel di atas, dapat terlihat bahwa keterlambatan proyek dan kesalahan analisis data
merupakan risiko dengan dampak paling besar, sehingga harus mendapatkan perhatian khusus
dalam pengelolaannya.

3.Aplikasi Alat Kuantitatif
3.1 Simulasi Monte Carlo
Simulasi Monte Carlo merupakan metode statistik yang digunakan untuk memodelkan
kemungkinan hasil dari suatu peristiwa. Dalam konteks proyek Big Data, simulasi ini digunakan
untuk memprediksi dampak dari risiko terhadap durasi dan Jumlah data yang dihimpun.
Berikut adalah langkah-langkah untuk melaksanakan simulasi Monte Carlo:
|. Definisikan variabel yang tidak pasti: Dalam hal ini, variabel yang tidak pasti adalah
durasi proyek dan Jumlah data.
2. Tentukan distribusi probabilitas untuk setiap variabel: Misalnya, durasi proyek
diharapkan sekitar 12 minggu dengan deviasi standar 2 minggu.
3. Lakukan simulasi: Menggunakan perangkat lunak atau koding untuk mensimulasikan
ribuan skenario berdasarkan distribusi yang telah ditentukan.
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Simulasi Monte Carlo

Simulasi Monte Carlo - Durasi Proyek Simulasi Monte Carlo - Jumlah Data yang Diproses
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Gambar 4 Simulasi Monte Carlo aplikasi kuantitatif

Interpretasi Hasil Simulasi Monte Carlo:

e Grafik histogram di atas menunjukkan distribusi frekuensi dari durasi proyek berdasarkan
simulasi. Dari hasil ini, terlihat bahwa proyek memiliki kemungkinan untuk selesai lebih
cepat atau lebih lambat dari estimasi awal.

e Rata-rata durasi proyek hasil simulasi menunjukkan bahwa sebagian besar skenario
berada dalam rentang 10 hingga 14 minggu.

3.2 Expected Monetary Value (EMYV)

EMV digunakan untuk memperkirakan dampak Operasional dari risiko yang telah diidentifikasi.
Dengan menggunakan probabilitas terjadinya risiko dan dampak Operasional, kita dapat
menghitung EMV untuk setiap risiko.

tabel perhitungan EMV untuk risiko yang diidentifikasi:
tabel 6 perhitungan EMV untuk risiko yang diidentifikasi

Risiko Probabilitas (%) | Dampak Operasional | EMV (Waktu
(Waktu Tambahan) Tambahan)
Keterlambatan 30% 2 minggu 0,6 minggu
Proyek
Keterlambatan 20% | minggu .
Analisis Data . 0.2 minggu
Kesalahan dalam Data | 10% | minggu 0,1 minggu

Dari tabel ini, Total EMV dari risiko utama adalah 0,9 minggu. Ini berarti tim proyek
perlu mempersiapkan tambahan waktu cadangan sebesar 0,9 minggu untuk mengatasi risiko yang
mungkin terjadi.

hasil analisis sensitivitas EMV dalam satuan minggu untuk masing-masing risiko yang telah
diidentifikasi
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Perhitungan EMV untuk Risiko dalam Proyek Big Data Analytics

0.6 0.60 EMV (Minggu)

0.5F

o
IS
T

EMV (Minggu)
o
w

0.20

e
[N}

0.1f

0.0 Keterlambatan Proyek Keterlambatan Analisis Data Kesalahan dalam Data

Risiko
Gambar 5 perhitungan EMV untuk resiko dalam project big data

Interpretasi Visualisasi data:

Keterlambatan Proyek memiliki EMV tertinggi, yaitu 0,6 minggu.
Keterlambatan Analisis Data memiliki EMV sebesar 0,2 minggu.
Kesalahan dalam Data menghasilkan EMV sebesar 0,1 minggu.

3.3 Analisis Sensitivitas

Analisis Sensitivitas digunakan untuk mengevaluasi variabel-variabel risiko yang paling
mempengaruhi keberhasilan proyek. Dalam analisis ini, kita mengidentifikasi dampak dari
perubahan setiap variabel terhadap durasi dan distribusi proyek.

Tabel 7 identifikasi dampak perubahan variabel

Variabel Risiko Dampak (%)
Volume Data 45%
Kualitas Data 25%
Durasi 18%
Distribusi 12%

hasil analisis sensitivitas:
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s Analisis Sensitivitas: Dampak Variabel Risiko Terhadap Keberhasilan Proyek
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Gambar 6 analisis sensitifitas dampak variabel resiko terhadap keberhasilan proyek

Interpretasi Hasil Analisis Sensitivitas:

e Dari grafik di atas, terlihat bahwa volume data memiliki pengaruh terbesar terhadap
durasi proyek, yaitu sekitar 45%. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan volume data
akan berpotensi menyebabkan keterlambatan.

e Kualitas data juga mempengaruhi durasi proyek sebesar 25%, mengindikasikan bahwa
masalah validitas dan kelengkapan data dapat memperlambat proses analisis dan
penyelesaian proyek.

4. Analisis Hasil

Setelah menerapkan alat kuantitatif, langkah selanjutnya adalah Analisis Hasil untuk menilai
efektivitas dan dampak dari penerapan alat tersebut dalam pengelolaan risiko proyek Big Data.
4.1 Hasil Simulasi Monte Carlo

Hasil dari Simulasi Monte Carlo menunjukkan bahwa proyek dapat memiliki rentang durasi yang
bervariasi. Dengan adanya risiko-risiko yang teridentifikasi, tim dapat memprediksi durasi akhir
proyek dan mempersiapkan langkah-langkah mitigasi untuk mengurangi dampak negatif. Misalnya,
jika kemungkinan keterlambatan meningkat, tim bisa merencanakan untuk meningkatkan sumber
daya atau mempercepat proses.

4.2 Hasil EMV

Perhitungan EMV memberikan pandangan yang jelas mengenai risiko operasional yang dihadapi
proyek. Dengan total EMV sebesar 0,9 minggu atau 6,3 hari , tim proyek dapat lebih siap
menghadapi risiko yang mungkin

Analisis Gap dan Perbandingan

agengputrapratama, et al




JURNAL MANAJEMEN RISIKO | ISSN (e): 2746-3982

Untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan alat kuantitatif ini, dilakukan analisis gap antara
proyek yang dikelola tanpa alat kuantitatif dan proyek yang menggunakan alat
kuantitatif seperti Simulasi Monte Carlo, EMV, dan Analisis Sensitivitas. Perbandingan ini akan
melihat bagaimana perbedaan pengelolaan risiko memengaruhi performa proyek.

|I. Gap dalam Manajemen Risiko

e Tanpa Alat Kuantitatif: Proyek yang dikelola tanpa menggunakan alat kuantitatif
seperti simulasi Monte Carlo dan EMV cenderung mengalami kesulitan dalam
memprediksi risiko secara akurat. Proyek tersebut sering mengalami keterlambatan tak
terduga dan Kurangnya validitas adata yang tidak dapat diantisipasi.

e Dengan Alat Kuantitatif: Proyek yang menggunakan Simulasi Monte Carlo dan EMV
lebih mampu memprediksi kemungkinan keterlambatan dan Persiapan waktu, sehingga
dapat merencanakan buffer waktu dan Persiapan backup data dengan lebih baik.

2. Gap dalam Performa Proyek

e Tanpa Alat Kuantitatif: Proyek berisiko mengalami penundaan rata-rata 3 minggu
karena tidak adanya analisis probabilitas yang tepat, dan pembengkakan Waktu
Operasional selama 6,3 hari tanpa rencana mitigasi yang jelas.

e Dengan Alat Kuantitatif: Proyek yang menggunakan alat kuantitatif berhasil
mengurangi penundaan hingga | minggu dengan pembengkakan operasional yang lebih
kecil, yaitu sekitar 0.9 minggu, karena adanya mitigasi risiko yang direncanakan dengan
baik.

Perbandingan Hasil Proyek dengan dan tanpa Alat Kuantitatif

o1 10 Penundaan (minggu)

Pembengkakan Operasional (Rp juta)

Nilai

T T
Tanpa Alat Kuantitatif Dengan Alat Kuantitatif
Tipe Proyek

Gambar 7 perbandingan hasil proyek dengan dan tanpa alat kuantitatif

Interpretasi Grafik Perbandingan:
e Proyek yang menggunakan alat kuantitatif secara signifikan mengurangi penundaan dan
pembengkakan Operasional Data dibandingkan dengan proyek yang tidak menggunakan
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alat kuantitatif. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan alat seperti Simulasi Monte Carlo
dan EMV sangat penting untuk mengelola proyek secara lebih efektif dan efisien.

KESIMPULAN

Penerapan alat-alat Quantitative Risk Management, seperti Simulasi Monte Carlo, Expected
Monetary Value (EMV), dan Analisis Sensitivitas, terbukti efektif dalam membantu mahasiswa
Sistem Informasi di Kampus X dalam mengelola risiko yang terkait dengan proyek Big Data. Alat-
alat ini memberikan gambaran yang lebih jelas dan terukur mengenai dampak risiko, sehingga
memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih informatif dalam manajemen proyek.

Melalui Simulasi Monte Carlo, mahasiswa dapat mengevaluasi berbagai kemungkinan hasil
dan probabilitas yang terkait dengan keputusan yang diambil. Sementara itu, EMV membantu
mereka dalam menghitung nilai ekspektasi dari berbagai risiko yang dihadapi, memungkinkan
mereka untuk fokus pada alternatif yang paling menguntungkan. Analisis Sensitivitas, di sisi lain,
memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang faktor-faktor yang paling berpengaruh
terhadap hasil proyek, sehingga mahasiswa dapat mengidentifikasi dan memprioritaskan risiko
yang perlu dikelola secara proaktif.

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan alat analisis risiko kuantitatif tidak hanya
meningkatkan kemampuan analitis mahasiswa tetapi juga memberikan manfaat praktis dalam
menyelesaikan proyek-proyek Big Data dengan risiko yang lebih terkendali. Dengan penguasaan
teknik-teknik ini, mahasiswa tidak hanya siap menghadapi tantangan yang ada di lingkungan
akademis, tetapi juga mendapatkan keterampilan berharga yang akan mendukung mereka dalam
dunia profesional yang kompetitif.

Sebagai rekomendasi, disarankan agar alat-alat ini diintegrasikan secara lebih luas dalam
kurikulum manajemen proyek di jurusan Sistem Informasi. Hal ini penting untuk mempersiapkan
mahasiswa menghadapi tantangan yang lebih besar di dunia profesional dan untuk memastikan
bahwa mereka memiliki kemampuan yang diperlukan untuk mengelola risiko secara efektif dalam
berbagai konteks proyek. Dengan demikian, penerapan alat Quantitative Risk Management dapat
menjadi langkah strategis dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan kompetensi lulusan di
bidang Sistem Informasi.

DAFTAR PUSTAKA

Project Management Institute. (2017). A Guide to the Project Management Body of Knowledge
(PMBOK Guide). Sixth Edition. Project Management Institute.

Alpaydin, E. (2020). Introduction to Machine Learning. MIT Press.

Kerzner, H. (2017). Project Management: A Systems Approach to Planning, Scheduling, and Controlling.
JohnWiley & Sons.
Chapman, C., & Ward, S. (2011). How to Manage Project Opportunity and Risk: Why Uncertainty
Management Can Be a Much Better Approach than Risk Management. John Wiley & Sons.
Aven, T. (2015). Risk Analysis: Assessing Uncertainties Beyond Expected Values and
Probabilities. John Wiley & Sons.

Clemen, R. T,, & Reilly, T. (2013). Making Hard Decisions with DecisionTools. Cengage
Learning.

Hillson, D. (2011). Practical Project Risk Management: The ATOM Methodology.
Management Concepts.

n agengputrapratama, et al




JURNAL MANAJEMEN RISIKO | ISSN (e): 2746-3982

Hubbard, D.W. (2014). The Failure of Risk Management: Why It's Broken and How to
Fix It. John Wiley & Sons.

Kuechler, W. L., & Vaishnavi, V. (201 |). Promoting Relevance in IS Research: An Informal
Schema for 'Theory Checking' Stage of Theory Building. Communications of the
Association for Information Systems, 28(1), 26-32.

Lamba, H., & Dubey, M. (2016). Big Data in IT Project Management: Challenges and
Applications. International Journal of Computer Applications, 141(11), |-6.

Paté-Cornell, M. E. (2012). On 'Black Swans' and 'Perfect Storms': Risk Analysis and
Management When Statistics Are Not Enough. Risk Analysis, 32(11), 1823-1833.

Raz, T.,, & Michael, E. (2001). Use and Benefits of Tools for Project Risk Management.
International Journal of Project Management, 19(1), 9-17.

Schwalbe, K. (2015). Information Technology Project Management (8th ed.). Cengage
Learning.

Sommerville, I. (2016). Software Engineering (10th ed.). Pearson.

Jurnal Manajemen Risiko




